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Abstrak 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kemampuan membaca siswa yang masih belum optimal 

yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvesional serta kurangnya penggunaan 

media pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media papan 

huruf terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 

139 Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi 

Eksperimental (Nonequivalent Control Group Design) dan penelitian ini menggunakan tipe Pretest-

Posttest Control Group Design. Sampel penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas II.A berjumlah 

23 siswa dan kekas II.B berjumlah 24 siswa, yang dipilih melalui Teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes esay yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

penggunaan media papan huruf. Hasil analisis menggunakan uji independent sample t-test 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca siswa pada kelas yang 

menggunakan media papan huruf dan kelas yang tidak menggunakan media. Dengan demikian, 

penggunaan media papan huruf terbukti berpengaruh secara positif terhadap peningkatan kemampuan 

membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Media ini dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca serta keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Media Papan Huruf, Kemampuan Membaca Siswa, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam kehidupan individu karena 

tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kapasitas berpikir mandiri serta mendukung individu 

dalam mencapai erkembangan yang maksimal. Fokus utama pendidikkan 

adalah menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keterampilan dan keahlian 

yang cukup untuk bisa bersaing di dunia kerja. Dalam proses pengajaran dan pembelajaran, 

kemampuan dalam berbahasa Indonesia sangat penting, terutama dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa, dengan penekanan khusus pada kemampuan membaca. Kemampuan 

membaca adalah kemampuan yang wajib dikuasai oleh siswa. Pendidikan dapat menjadi kebutuhan 

dasar dalam jangka waktu panjang kehidupan manusia. SD karena menjadi dasar utama dalam 

memahami materi pelajaran dari berbagai bidang studi (Darniyanti, 2024). Tujuan utama dari sistem 

pendidikkan di sebuah negara adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas baik dan siap 

bersaing di tingkat lokal, nasional, serta internasional (Amelia & , Elihami, 2025). 

Sistem pendidikan melihat kurikulum sebagai komponen utama dan dasar dalam proses 

pembelajaran, sehingga menjadikannya bagian yang sangat penting dalam pendidikan. Salah satu cara 

untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan kemampuan abad ke-21 pada siswa 

tingkat sekolah dasar. Anak-anak di sekolah dasar secara otomatis terlibat dalam masyarakat abad ke-

21, sehingga keterampilan abad ke-21 diajarkan di seluruh tingkatan SD berdasarkan perkembangan 

dan kebutuhan mereka (Mongkau & Pangkey, 2024).  
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Mata Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran penting dalam kurikulum 

sekolah dasar, tetapi masih ada siswa yang tidak dapat membaca dengan baik. utama dalam kurikulum 

SD, namun dalam pembelajaran bahasa Indonesia masih terdapat siswa yang belum menguasai 

kemampuan membaca dengan baik, Tidak bisa dipungkiri, bahwa manusia membutuhkan informasi, 

baik informasi yang disampaikan melalui lisan ataupun tulisan. Hal ini disebabkan oleh adanya siswa 

yang belum mencapai kemampuan tersebut, Oleh karena itu, bisa dipahami bahwa diperlukan media 

pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan, sehingga mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa secara lebih kreatif, serta melibatkan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar, 

agar siswa lebih berani menyampaikan ide atau gagasan mereka. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

ditingkat sekolah dasar adalah untuk memperkuat kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan 

baik dan benar dalam Bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan (Ginanjar et al., 2022). Dan 

juga ada empat keterampilan yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 

keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

di sekolah dasar mencakup siswa yang dapat menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

memperkaya karakter, memperluas wawasan, dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan 

berbahasa. Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

guru, siswa, kurikulum, metode, tujuan evaluasi, dan lingkungan belajar (Abdullah et al., 2024). 

Secara internal, Pelajaran ini mendukung siswa untuk memahami konsep Bahasa serta keterampilan 

praktis seperti mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Disisi eksternal, Pelajaran Bahasa 

Indonesia dapat berpengaruh terhadap Pelajaran lain dan aspek kehidupan yang lebih luas (Wahyudi 

et al., 2023). 

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting dalam dunia pendidikan karena berfungsi 

untuk meningkatkan kecerdasan akal, sosial, dan emosional peserta didik. Disamping itu, Bahasa 

Indonesia juga iliki peranan penting dalam membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 

lainnya yang diberikan di sekolah (Hoerudin, 2022). Dapat berlangsung lebih aktif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, Bahasa membuka kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam materi dan mengembangkan kemampuan bahasa secara lebih menyeluruh serta 

mengasyikkan Salah satu cara yang bisa dipilih oleh guru berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa dengan menerapkan Pemilihan model pembelajaran yang sesuai, seperti 

penggunaan media pembelajaran. Salah satu media yang bisa digunakan adalah letter board, seperti 

yang disebutkan oleh (Biman, 2020). Tujuan dari belajar Bahasa Indonesia adalah membantu siswa 

agar bisa menggunakan Bahasa Indonesia dengan cara yang benar dan efektif (Dhea Santika et al., 

2024).  

Media Papan Huruf adalah salah satu alat yang efisien dalam menyampaikan informasi secara 

visual menggunakan gambar, simbol, atau teks yang ditampilkan pada papan huruf. Dalam penelitian 

ini, peneliti memanfaatkan media papan huruf yang terbuat dari bahan styrofoam yang memiliki 

bentuk abjad dari A sampai Z yang rapi dan menarik perhatian siswa. Selain itu, pada papan huruf 

juga terdapat huruf-huruf yang dapat dilepas dan dipasang kembali agar siswa dapat mengubah kata 

menjadi bentuk lainnya. Melalui kegiatan ini, siswa kelas II dapat berlatih mengenali huruf, menyusun 

kata sederhana, membaca suku kata, serta belajar sambil beraktivitas sehingga proses belajar menjadi 

lebih menarik dan bermanfaat. Papan huruf juga digunakan sebagai media dalam pembelajaran untuk 

mendukung anak-anak dalam mengerti konsep huruf. Papan huruf bisa diterapkan dalam berbagai 

metode pembelajaran yang membuat anak lebih terlibat dalam proses belajar, bukan hanya duduk 

tenang mendengarkan penjelasan dari guru tanpa berpartisipasi dalam aktivitas apapun. Menurut 

penggunaan, dapat disimpulkan bahwa papan huruf memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah 

menampilkan ide melalui huruf, warna, simbol, dan angka, sehingga anak-anak dapat belajar secara 

aktif dan tidak merasa bosan (Pinem et al., 2024). 

Masalah ini, salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang membuat siswa lebih mudah memahami materi. Selain itu, media yang sesuai juga 

dapat membantu guru dan memfasilitasi siswa agar memperoleh pemahaman pelajaran dengan lebih 

cepat. Salah satu manfaat penting dari kegiatan membaca adalah membantu mencegah kerusakan pada 
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jaringan otak saat usia tua, terutama jika seseorang terbiasa membaca buku secara rutin. Dalam proses 

pendidikan di tingkat awal, diperlukan alat bantu untuk menyampaikan materi dengan optimal, 

mengingat anak-anak pada usia itu berada pada fase konkret (Nurbaeti et al., 2022). 

Kondisi ini timbul karena metode pengajaran yang masih menggunakan cara tradisional, di mana guru 

lebih sering menggunakan ceramah tanpa alat bantu belajar yang mampu menarik perhatian siswa 

kondisi ini menyebabkan siswa menjadi kurang konsisten, cepat merasa jenuh, dan tidak memiliki 

dorongan untuk belajar membaca. Penerapan metode ceramah tanpa kehadiran media pembelajaran 

yang menarik. Berdasarkan hal tersebut, pembaharuan dalam bidang pedagogi sangat diperlukan 

dengan memanfaatkan papan huruf yang diharapkan dapat membantu peserta didikk untuk mengenali 

huruf dan kata secara interaktif (Meliana et al., 2023). Salah satu aspek penting dalam keberhasilan 

peserta didik. aspek penting dalam proses belajar di sekolah adalah kemampuan membaca. Hal ini 

terbukti karena seluruh materi pembelajaran Dari sekian banyak mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah, pemahaman dapat diperoleh melalui aktivitas membaca (Septiana et al., 2024).  

Kemampuan membaca ini sangat penting, terlebih lagi untuk peserta didik dijenjang dasar. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru kelas memiliki peran penting dalam mengajarkan dan 

membimbing peserta didik, sehingga kemampuan membaca mereka dapat berkembang secara 

optimal. Sekolah dasar adalah tingkat pendidikan pertama untuk memulai belajar secara aktif, hal 

yang sangat penting adalah mengembangkan potensi mereka. Dengan membaca, peserta didik 

diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan, menambah wawasan, memperlepar pengetahuan, 

mengembangkan daya imajinasi, serta mengekspresikan kreativitasnya ketika berada di lingkungan 

sekolah. Dengan konsisten berlatih membaca, peserta didik dapat menjadi lebih optimal dalam 

memahami ilmu pengetahuan, mengeksplorasi berbagai disiplin ilmu, dan mengaplikasikannya dalam 

kegiatan sehari-hari (Maulida et al., 2024). Tujuan pembelajaran membaca di sekolah dasar meliputi: 

peserta didik dapat mengusai teknik membaca melalui pengenalan huruf, bentuk huruf, dan aspek 

terkait lainnya, serta peserta didik dapat memahami substansi bacaan yang dibaca dengan menangkap 

maksudnya, memperkaya kosa kata, dan memahami simbol-simbol (Parawansa et al., 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas II di SD Negeri 139 Palembang, dari tiga kelas 

masih terdapat beberapa siswa yang menghadapi berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut 

meliputi kemampuan membaca siswa, terutama dalam hal, Proses ini meliputi 

pengenalan huruf, penguasaan suku kata, dan membaca kalimat sederhana. Yang Siswa kelas II SD 

Negeri 139 Palembang mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut dilaksanakan di dalam ruangan 

kelas II Sekolah Dasar Negeri 139 Palembang. Aktivitas tersebut dilakukan selama pelajaran Bahasa 

Indonesia berlangsung. Hal ini dilakukan karena ditemukan bahwa beberapa siswa masih kesulitan 

dalam mengenali huruf dan menyusun kata dengan benar. Data yang diperoleh dari guru kelas II 

menunjukkan bahwa ada 6 siswa yang belum mampu membaca dengan lancar. Selain itu, masih ada 

siswa yang merasa sulit ketika diminta membaca, sehingga perlu bimbingan dari guru saat membaca. 

keadaan ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih memerlukan peningkatan 

yang lebih baik. Kemampuan membaca mereka belum berkembang dengan maksimal. Untuk 

mengatasi hal tersebut, kita bisa menggunakan media papan huruf sebagai alat bantu, Secara dasar, 

kegiatan membaca terdiri dari dua aspek, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai hasil. 

Membaca sebagai proses merujuk pada aktivitas yang melibatkan gerakan fisik dan pikiran. Cara 

mengajar yang menarik dan interaktif ini membantu siswa lebih mudah mengenali huruf, menyusun 

kata, serta meningkatkan ketertarikan dan kemampuan membaca mereka. Untuk itu, diperlukan media 

belajar yang nyata Dan juga menarik agar siswa lebih gampang memahami materi membaca. Salah 

satu alat yang dapat digunakan adalah papan huruf. Media papan huruf bisa membantu anak-anak 

memahami huruf, mengatur huruf, dan belajar membaca kalimat yang mudah dengan cara yang 

membuat mereka berpartisipasi secara aktif dan menyenangkan. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental 

(Nonequivalent Control Group Design), menggunakan bentuk Pretest-Posttest Group Control Design. 
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Penelitian ini melibatkan pemilihan kedua kelas didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua kelas 

memiliki karakteristik yang cukup mirip dan mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia menegnai 

materi yang dikaji. Kelompok pertama menggunakan metode konvesional (kelompok kontrol) dan 

kedua menggunakan media papan huruf (kelompok eksperimen) (Sugiyono, 2022). Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri  139 Palembang pada bulan April. Populasi penelitian yaitu seluruh kelas 

II yang berjumlah 71 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Berdasarkan pertimbangan dan kriteria yang telah ditetapkan kelas II.A ditetapkan sebagai kelas 

kontrol yang berjumlah 23 siswa dan kelas II.B sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 24 siswa.  

Teknik pengumpulan data menggunakan tes berupa essay yang terdiri dari 20 soal yang 

diberikan untuk pretest dan posttest. Sebelum digunakan, soal-soal tersebut diujicobakan di kelas II C. 

Uji validitas data dilakukan dengan memanfaatkan program microsoft dan SPSS, 

sedangkan pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha. Yang menghasilkan angka 

0,752, yang masuk dalam kategori kuat. Teknik analisis data uji normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk untuk mengecek apakah data memiliki distribusi normal, uji homogenitas untuk memastikan 

varians antar kelompok sama, serta uji hipotesis untuk menentukan apakah hipotesis penelitian 

diterima atau ditolak. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh media papan huruf terhadap kemampuan 

memebaca siswa pada pembelajaran kelas II SD Negeri 139 Palembang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh penggunaan media papan huruf terhadap 

kemampuan membaca siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia di kelas II SD Negeri 139 

Palembang. Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai subjek, yaitu kelas II. A yang berperan sebagai 

kelas kontrol dan kelas II. B yang berperan sebagai kelas eksperimen.. Kedua kelas tersebut 

mendapatkan materi pembelajaran yang sama. Di kelas kontrol (II.A), pembelajaran dilakukan dengan 

metode biasa, sedangkan di kelas eksperimen (II.B), pembelajaran menggunakan media berupa papan 

huruf. Peneliti melaksanakan pembelajaran sebanyak 6 kali pertemuan yaitu setiap kelas melaksanakan 

tatap muka sebnayak 3 kali, di kelas kontrol dan di kelas eksperimen masing-masing juga 3 pertemuan. 

Di kelas kontrol, terdapat 1 pertemuan pretest, 1 pertemuan perlakuan konvesional dan 1 pertemuan 

posttest. Sementara, pada kelas eksperimen yaitu 1 pertemuan pretest, 1 pertemuan perlakuan dengan 

menggunakan media papan huruf dan 1 pertemuan posttest. pretest dan posttest di kelas eksperimen dan 

kontrol, pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan malalui media pembelajaran papan huruf 

memiliki perbandingan antara siswaa yang sudah memenuhi standar ketuntasan lebih banyak dari pada 

kelas kontrol yang menggunakan media konvesional hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

media pembelajaran papan huruf lebih efektif dibandingkan dengan media konvesional karena terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa pada di kelas eksperimen.  

a. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

  

Dari informasi yang telah dikumpulkan, terlihat bahwa jumlah siswa yang mencapai kategori 

tinggi pada kelas kontrol saat pretest sebanyak 23 siswa dan pada posttest sebanyak 22 siswa, kelas 
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yang menggunakan metode konvesional. Sementara itu, pada kelas eksperimen jumlah siswa yang 

mencapai kategori tinggi saat pretest hanya 6 siswa dan untuk posttest meningkat 42 siswa, kelas yang 

menggunakan media papan huruf.  

b. Hasil Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

KEMAMPUAN 
MEMBACA 

PRETEST 
(KONTROL) 

.920 23 .066 

POSTTEST 

(EKSPERIMEN) 

.942 24 .182 

 Sumber Data: SPSS 26 
Hasil analisis uji normalitas mengindikasikan bahwa signifikansi untuk pretest mencapai 0,66. 

Karena angka ini melebihi 0,05, maka data pretest di kelas kontrol menunjukkan berdistribusi normal 

sedangkan untuk nilai signifikansi posttest sebesar 1,82. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka 
data posttest di kelas eksperimen juga berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: SPSS 26 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,925. Karena nilai ini lebih besar 

dari 0,05, maka varians data kedua kelas dinyatakan homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t- test 
Independent Sample T- Test 

 

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

KEMAMPUAN 

MEMBACA 

Equal 

variances 

assumed 

.138 .712 -8.207 45 .000 -14.402 1.755 -17.937 -10.868 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

KEMAMPUA

N MEMBACA 

Based on Mean .158 3 90 .925 

Based on Median .116 3 90 .951 

Based on Median and 

with adjusted df 

.116 3 89.031 .951 

Based on trimmed 

mean 

.144 3 90 .933 
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Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-8.213 44.998 .000 -14.402 1.754 -17.934 -10.870 

Sumber Data: SPSS 26 

Berdasarkan hasil dari uji independent sample t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000. 

Ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Temuan ini menegaskan penggunaan media papan huruf memberikan dampak terhadap kemampuan 

membaca siswa. Jika diperhatikan dari rata-rata nilai posttest, kelas eksperimen memperoleh nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, maka pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media papan huruf tidak hanya menghasilkan perbedaan yang signifikan secara 

statistik, tetapi juga memberikan dampak positif yang kuat dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Karena nilainya lebih kecil dari 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kedua kelas. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Group Statistics 

Group Statistics 

 
 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

KEMAMPUAN 

MEMBACA 

POSTTEST 

KONTROL 

23 69.35 5.898 1.230 

POSTTEST 

EKSPERIMEN 

24 83.75 6.124 1.250 

Sumber Data: SPSS 26 

Berdasarkan tabel yang tersedia, diketahui bahwa rata-rata posttest di kelas kontrol sebesar 

69,35, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 83,75. Ini menunjukkan bahwa rata-

rata kemampuan membaca siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol. 

Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media papan huruf memberikan 

dampak besar terhadap kemampuan membaca siswa, karena terlihat peningkatan yang cukup 

signifikan di antara kedua kelompok. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Penelitian ini diselenggarakan di SD Negeri 139 Palembang, dengan menggunakan dua 

kelompok sampel yaitu kelas II.A sebagai kelompok kontrol yang beranggotakan 23 siswa dan kelas 

II.B sebagai kelompok eksperimen yang beranggotakan 24 siswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan metode konvensional pada materi sayang lingkungan di kelas II.A, 

sedangkan di kelas II.B sebagai kelas eksperimen dilakukan dengan pemanfaatan media papan huruf 

pada materi yang sama. Penggabungan kelas dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran jika tidak 

dikelola secara optimal, namun jika dikelola dengan baik, penggabungan kelas dapat memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengajaran (Zamhari et al., 2025). Penggunaan media 

dalam proses pembelajaran merupakan aspek penting yang efektif untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan belum optimalnya kegiatan belajar siswa. Alat peraga atau yang 

biasa disebut dengan Alat pembelajaran memiliki peran sebagai sarana dalam kegiatan belajar 

mengajar (Selegi & Aryaningrum, 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran yang 

sesuai dapat meningkatkan efektivitas kegiatan belajar siswa dan menarik minat siswa, sehingga 

tujuan pendidikan dpaat dicapai lebih mudah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suhendro et al., 2023) pemanfaatan media 

seperti Styrofoam atau papan huruf terbukti dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, 

mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, dan juga membantu guru untuk 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih efisien. Media ini juga 

sering digunakan untuk mentransfer informasi dan pengetahuan selama proses belajar berlangsung. 

Oleh karena itu, media memiliki peranan yang sangat signifikan dalam mendukung penyampaian 

materi dengan lebih efisien dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar (Prastyaningrum et al., 
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2025)Pembelajaran juga merupakan kegiatan yang dirancang secara sadar melalui interaksi antara 

guru dan siswa untuk mencapai pemahama, memberikan tanggapan, serta mencapai tujuan belajar 

yang telah ditetapkan. Menurut hasil wawancara dengan guru kelas, terlihat bahwa masih ada 

beberapa siswa yang kesulitan dalam membaca. Untuk itu, dibutuhkan alat tes agar bisa mengetahui 

sejauh mana kemampuan siswa sebelum mereka mengerjakan soal. Peneliti terlebih dahulu 

memeriksa alat pengukur tersebut dengan menggunakannya untuk mengerjakan 20 soal uji coba. Soal 

yang diberikan adalah soal essay yang meliputi beberapa materi, yaitu mengatur huruf-huruf, 

menghubungkan kata dengan gambarnya, memilih gambar yang cocok dengan kalimat pendek, serta 

menyusun kata-kata yang semula acak menjadi kalimat ajakan. Uji coba ini dilakukan agar 

mengetahui sampai sejauh mana tingkat validitas setiap soal, sehingga dapat menentukan soal-soal 

yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam pretest dan posttest.  

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sukomardojo & Nadeak, 2023)  yang berjudul 

"Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Kemampuan Siswa untuk Meningkatkan Hasil Belajar di 

sekolah” menunjukkan bahwa siswa yang sudah memahami materi diberikan tugas pembelajaran yang 

lebih tinggi, sedangkan siswa yang masih mengalami kesulitan diberikan pembelajaran yang lebih 

sederhana dan mendasar. Perkembangan bahasa siswa juga umumnya berlangsung seiring dengan 

teman sebaya, baik dalam kosakata maupun struktur bahasa. Kemampuan membaca cenderung stabil 

dan meningkat, sehingga kesenjangan dengan siswa lain tidak semakin lebar. Kemudian, teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh foto kegiatan saat proses penelitian berlangsung. Menurut 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maulana & Topikin, 2025) kemampuan membaca merupakan pondasi 

yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa sekolah dasar. Selain itu, 

membaca tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh informasi, tetapi juga sebagai 

proses yang membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa serta meningkatkan 

keterampilan bahasa. (Afrianti et al., 2025) juga menyatakan bahwa kemampuan membaca merupakan 

pondasi yang sangat penting dalam proses pembelajaran siswa, khususnya di tingkatan sekolah dasar, 

karena menjadi sarana utama untuk memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan yang luas.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2023) hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang 

cukup baik. Hal ini terbukti dari nilai rhitung yang lebih besar daripada rtabel, sehingga instrumen 

tersebut dapat digunakan secara layak dalam penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan (Afriati et al., 

2025)  menunjukkan bahwa suatu alat tes bisa dianggap layak dan tepat digunakan jika memenuhi 

kriteria utama, yaitu validitas yang menunjukkan sejauh mana pengukuran dilakukan dengan tepat, 

serta reliabilitas yang menunjukkan seberapa konsisten hasil pengukuran tersebut. Oleh karena itu, 

melakukan pengujian validitas dan reliabilitas sangat penting agar alat pengukur tersebut benar-benar 

tepat, konsisten, dan layak digunakan untuk mengukur objek yang diteliti. Setelah diuji validitas dan 

reliabilitas serta hasilnya dianggap cukup memadai, alat tersebut digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Data dari penelitian tersebut kemudian dianalisis dengan cara menguji 

normalitas, homogenitas, serta hipotesis data menggunakan uji-t. yang diperoleh selama penelitian 

adalah dengan menjawab 20 soal tes yang mencakup beberapa materi, yaitu menyusun huruf, 

mencocokkan kata dengan gambar, memilih gambar yang sesuai dengan kalimat pendek, dan 

menyusun kata-kata acak dijadikan kalimat sebagai ajakan. Dari hasil tes yang telah dilakukan, rata-

rata skor posttest  untuk kelas kontrol adalah 69,35, sedangkan rerata skor posttest untuk kelas 

eksperimen mencapai 83,75.  

Setelah peneliti mendapatkan hasil penelitian yang sudah dihitung dengan menggunakan SPSS 

26, didapatkan hasil untuk kelas kontrol II.A pada tes awal sebesar 0,28. Sementara itu, pada kelas 

eksperimen II.B, skor posttestnya adalah 0,75. Hasil data yang diperoleh selama penelitan dengan 

menjawab 20 soal tes menyusun huruf, mencocokkan kata dengan gambar, memilih gambar yang 

sesuai dengan kalimat pendek, dan menyusun kata-kata acak menjadi kalimat ajakan. Dengan hasil tes 

diperoleh yaitu dimana nilai rata-rata posttest kelas kontrol 69,35 dan nilai rata-rata posttest pada 

kelas eksperimen 83,75. Setelah peneliti memperoleh hasil penelitian yang telah dihitung dengan 

menggunakan SPSS 26, maka diperoleh hasil kelas kontrol II.A pretest sebesar 0,28. Sedangkan 
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untuk kelas eksperimen II.B posttest sebesar 0,75. Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat 

disimpulkan bahwa data kedua sampel berdistribusi normal hasil dari uji normalitas. Selanjutnya 

adalah melakukan uji homogenitas yang diperoleh nilai signifikansi data yaitu 0,925. Sedangkan 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data homogen, jika nilai signifikansi <0,05 maka data 

tidak homogen. Maka nilai dari kemampuan membaca siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 

0,925 > 0,05 maka data homogen.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Sutiawan et al., 2025) menunjukkan bahwa uji independent 

sample t-test  dilakukan untuk menganalisis perbedaan nilai posttest antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh media papan huruf 

dibandingkan dengan pembelajaran konvesional. Dengan demikian, uji ini sangat penting untuk 

membuktikan pengaruh media papan huruf terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas II SD Negeri 139 Palembang. Setelah pengujian hipotesis didalam penelitian 

ini menggunakan uji independent sampel t-test, berdasarkan perhitungan uji independent sampel t-test 

diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

papan huruf memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. Jika dilihat dari perbedaan 

rata-rata nilai posttest, dimana kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, maka pengaruh yang diberikan termasuk kategori besar. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media papan huruf tidak hanya memberiakan perbedaan secara statistik, tetapi juga 

memberikan dampak yang kuat dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Karena nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh media papan huruf terhadap 

kemampuan membaca siswa pada materi sayang lingkungan kelas II SD Negeri 139 Palembang. 

Peneliti telah melakukan tiga tahapan dikelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui hasil 

belajar siswa tersebut. Pada kelas kontrol, dilakukan dengan tahap yaitu pertama tes awal (pretest), 

kedua yaitu perlakuan (treatment) menggunakan metode konvesional atau tidak menggunakan media 

papan huruf dan yang ketiga tes akhir (posttest). Selanjutnya yaitu kelas eksperimen tahap pertama tes 

awal (pretest), kedua yaitu perlakuan (treatment) menggunakan media papan huruf dan yang ketiga 

tes akhir (posttest). Menurut (ARTINI, 2023) salah satu komponen penting dalam pembelajaran di 

sekolah dasar adalah kegiatan membaca, Aktivitas ini menjadi fokus utama, khususnya pada jenjang 

awal pendidikan dasar. Pembelajaran membaca juga berperan besar dalam mendukung perkembangan 

mental siswa serta menjadi potensi penting bagi mereka. Dengan demikian, pembelajaran membaca di 

sekolah dasar sangat penting karena berkontribusi terhadap perkembangan potensi siswa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media papan huruf dapat membantu siswa dalam 

menyusun huruf, mencocokkan kata dengan gambar, memilih gambar yang sesuai dengan kalimat 

pendek, dan menyusun kata-kata acak menjadi kalimat ajakan. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh  (Arni, 2023) media ini juga membuat siswa lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. Dengan begini, Peneliti memiliki peran penting dalam memotivasi siswa agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan inovatif. Dengan menggunakan media yang tepat dapat 

membantu menyampaikan materi secara lebih jelas sehingga mudah dipahami siswa. 

    

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 139 Palembang, rata-rata posttest 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media papan huruf memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan membaca siswa. Hasil uji 

independent sample t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelas, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media papan huruf terhadap kemampuan membaca siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas II SD Negeri 139 Palembang. 
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